Menimbang Kembali Poligami by Abdul Wahid, Wawan Gunawan
Jurnal TARJIH
Volume 11 (1) 1434 H/2013 M
MENIMBANG KEMBALI POLIGAMI
Wawan Gunawan Abdul Wahid
Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Pendahuluan
Dalam tatakrama universal di kolong langit ini institusi keluarga masih 
dipandang sebagai wadah terpenting dalam masyarakat karena diyakini masih 
dapat berfungsi sebagai penjaga nilai-nilai. Namun seiring dengan pencarian 
manusia akan kebenaran yang diyakininya institusi keluarga pun menghadapi 
ujian yang dahsyat. Ujian tersebut antara lain dicirikan dengan adanya fenomena 
yang di satu sisi secara semu keutuhan keluarga tampak dijaga tetapi suami dan 
atau istri baik diketahui atau tanpa diketahui oleh pasangannya masing-masing 
melakukan berbagai cara yang menunjukkan ketidaksetiaan. Cara yang kemudian 
masyarakat mengenalnya sebagai selingkuh atau perselingkuhan. Perselingkuhan 
apapun alasan dan penyebabnya merupakan perilaku yang terlarang. Karena itu 
dapat dipahami jika kemudian ada tawaran melakukan ikatan pernikahan yang 
tidak tercatat (nikah sirri) dalam kantor pemerintah tetapi secara agama dipandang 
benar (?). Demikianlah nikah atau pernikahan sirri pun menjadi model dalam 
berbagai kalangan yang berminat, dari artis hingga pejabat, dari karyawan hingga 
mahasiswa. Ada juga yang menawarkan solusi poligami. Pilihan terhadap poligami 
mengemuka karena selain dipandang syar’i dan diajarkan Islam ia merupakan 
pilihan terbaik daripada melakukan perselingkuhan. 
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Tulisan ini sejak awal tentu saja 
tidak sepakat dengan perselingkuhan dan 
cenderung untuk tidak memposisikan 
poligami sebagai pilihan utama. 
Memperjuangkan Kesetiaan 
dalam Pernikahan
Kesetiaan adalah satu nilai 
yang secara leksikal dapat dipadankan 
dengan kata loyal dan faithful dalam 
bahasa Inggris. Dalam bahasa Arab 
kata ini dimaknai sebagai mukhlis dan 
wafiy. Seseorang dikatakan setia jika 
ia selalu memelihara komitmen yang 
dibuatnya meskipun untuk itu ia mesti 
mengorbankan nyawanya. Untuk itu 
diperlukan perjuangan yang tidak 
mudah. Salah satu ketidakmudahan itu 
adalah godaan dan gangguan itu selalu 
saja datang silih berganti. Mulai dari 
melihat yang lebih menarik hingga lebih 
kaya dan lebih-lebih lainnya. Perhatikan 
misalnya Ali bin Abi Thalib yang tengah 
mendampingi Rasulullah saw matanya 
tertuju kepada seorang perempuan yang 
jelita. Ia terpesona dengan tampilan 
sang perempuan hingga pandangan 
terhadap si perempuan diulanginya 
untuk kedua kalinya. Saat itu Rasulullah 
mengingatkannya dengan sabdanya: 
“Cukuplah pandangan pertama. Yang 
kedua tidak boleh dilakukan”(la> tutbi‘in-
naz} rata al-naz} rat fainna laka ula walaysa 
laka ╦a>niyah). Islam mengajarkan jika hal 
demikian terjadi, seseorang dianjurkan 
untuk segera pulang ke rumah karena 
apa yang dilihatnya di luar rumah telah 
menunggunya di rumah. 
Hadis di atas dapat dibaca 
secara harfiyah tapi makna yang tidak 
harfiyah justru lebih penting lagi. Hadis 
dimaksud mengajarkan betapapun di 
luar rumah banyak hal dapat ditemukan 
dan tampak menarik perhatian tetapi 
yang ada di rumah lebih baik dari 
itu semua. Karena itu rumah adalah 
segalanya bagi pasangan suami-istri. 
Rumah mesti dijadikan sebagai tempat 
untuk berlabuhnya segala urusan. Di 
rumahlah suami istri mulai menebar 
niat suci. Di rumahlah awal “pencarian” 
dilakukan. Dari rumahlah suami isteri 
memperbincangkan masa depan. Dari 
rumahlah segala mimpi dibentangkan 
sekaligus diwujudkan. Karena itu 
dapatlah dipahami ada ungkapan yang 
menyebutkan bahwa rumah ibarat 
surga, baiti> jannati>. Dalam bahasa Aa 
Gym rumah mesti difungsikan sebagai 
(1) pusat ketenangan jiwa;(2) pusat 
ilmu;(3) pusat nasihat; dan (4) pusat 
kemuliaan.(Abdullah Gymnastiar, 2005: 
68-79).
S i k a p  i s t i q a m a h  d a l a m 
memelihara nilai-nilai demikian 
betapapaun sulitnya merupakan tanda 
kesetian. Kesetiaan yang mengantarkan 
kepada keluarga yang berkah sesuai 
do’a Nabi saw untuk pasangan suami 
istri (Ba>rakalla >hu laka wa-ba >raka 
‘alayka wajama‘a baynakuma> fi> khair). 
Keberkahan inilah yang mengantarkan 
pasangan suami istrei pada kesakinahan 
sebagaimana disebutkan dalam Surah 
Rum (30) ayat 21.
Akan tetapi semua itu tidak 
mungkin terwujud tanpa menapaki 
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(1) azam yang kuat untuk meyakini 
bahwa ikatan pernikahan adalah ikatan 
yang sangat sakral. Ia dinilai sebagai 
mi╦aqan gali >d } a yang setara dengan 
janji para nabi di hadapan Allah; (2) 
mempraktekkan mu‘a>syarah bil-ma‘ru>f di 
mana suami isteri satu sama lain saling 
menghargai sedemikian rupa sehingga 
jauh dari berbagai sikap kekerasan; (3) 
menjalankan segala macam aktifitas 
di dalam dan di luar rumah dengan 
landasan musyawarah. 
Poligami Yes, Poligami No
Salah satu tema dalam hukum 
Islam yang hingga saat ini selalu 
hangat diperbincangkan baik oleh 
kalangan dalam maupun luar Islam 
adalah masalah poligami. Perbincangan 
tentang ini bahkan telah mengemuka 
sejak akhir abad 19 dan awal abad 
20 sebagaimana ditunjukkan oleh 
Muhammad Abduh, salah seorang 
pioner pembaharuan Islam di Mesir. 
Muhammad Abduh malah menjadikan 
poligami sebagai salah satu entry poin 
dalam agenda pembaharuannya. 
Beberapa waktu yang lalu perbincangan 
tentang poligami menghangat kembali 
setelah salah seorang tokoh pengusaha 
restoran dengan cara yang demonstratif  
memperlihatkan keempat istrinya 
kepada publik dengan berbagai cara. 
Bahkan kemudian atas inisiatifnya 
ia membagikan award kepada para 
pelaku poligami. Peristiwa lainnya 
yang menunjukkan bahwa poligami 
merupakan persoalan yang rawan tetapi 
selalu tidak tuntas untuk dibicarakan 
adalah pernikahan kedua yang dilakukan 
oleh seorang da’i kondang asal Bandung 
yang berakibat menyusutnya jamaah 
perempuan yang datang ke pondok 
pesantrennya.
H em a t  p enu l i s  t e r h a d a p 
persoalan poligami, respons masyarakat 
Islam hingga kini terbelah kepada 
tiga kelompok besar. Pertama yang 
mendukung poligami secara habisan-
habisan. Kedua kelompok yang menolak 
secara habis-habisan, dan kelompok 
ketiga yang memposisikan diri secara 
seimbang. Mangingat masih tidak 
tuntasnya (apakah bisa dituntaskan?) 
tanggapan yang mengemuka atas 
persoalan ini hampir dapat dipastikan 
perbincangan sekitar masalah ini 
akan terus berlangsung di masa-masa 
yang akan datang. Salah satu sebab 
ketidaktuntasan dimaksud adalah 
diskusi sekitar masalah poligami sering 
lebih berdasarkan common sense dan 
sentimen masing-masing yang pro dan 
yang kontra. Dalam batas-batas tertentu 
boleh jadi sikap seperti itu dapat 
dimaklumi. Apalagi kajian ilmiah yang 
benar-benar komprehensif, yang tidak 
hanya membahas dan menganalisis 
pendapat yang kontra dan pro poligami, 
tetapi juga menempatkan poligami dari 
berbagai sudut pandang sangat jarang 
ditemukan.
Poligami dalam Ajaran Agama-
agama
Praktek poligami yang dijumpai di 
tengah masayarakat saat ini merupakan 
praktek tradisi kemanusiaan yang 
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telah lama berlangsung. Tradisi yang 
hampir seusia keberadaan manusia 
di muka bumi. Meskipun Adam 
sepanjang hayatnya tercatat melakukan 
perniakahan monogami tetapi keturunan 
pelanjutnya tidak sebagaimana nenek 
moyangnya. Apa yang dilakukan putra-
putri yang kemudian secara turun 
temurun diadaptasi oleh ajaran agama-
agama semit sebelum Islam(Abdun 
Naser, 1970: 72-76).
 Dalam kitab Taurat pasal 1 
pada bab Raja-raja tertulis bahwa 
Nabi Sulaiman mempunyai istri 
sebanyak 700 bangsawan dan 300 
budak perempuan. Dalam perundang-
undangan yang diakui oleh umat Yahudi 
saat ini, disebutkan bahwa orang 
yang bermaksud untuk berpoligami 
ia maksimal diperbolehkan untuk 
menikahi empat orang perempuan. 
Alasannya Nabi Ya’qub yang merupakan 
salah satu panutan umat Yahudi juga 
melakukan poligami hanya dengan 4 
istri (Ibid.: 76-79).
 Demikian juga halnya dengan 
Injil. Meskipun oleh kalangan Katolik 
dan Kristen Ortodoks sama-sama tidak 
mengakui keberadaan perkawinan 
poligami dalam lembaga keagamaannya 
tetapi tidak ada satu ketentuan yang 
memastikan bahwa dalam Injil yang 
menyatakan bahwa poligami dilarang. 
Tidak adanya pengakuan gereja ini 
pada dasarnya merupakan interpretasi 
kalangan elit gereja karena kenyataan 
di lapangan dalam kalangan Kristen 
terjadi polarisasi pendapat dan paham 
berkaitan dengan poligami. Ini 
dibuktikan praktek kalangan Baptiest 
dan Mormon pada awal abad ke-16 
di Eropa dan awal abad ke-19 di 
Amerika, berpendapat bahwa poligami 
merupakan ajaran Injil. Hal yang sama 
juga dipahami oleh kalangan Kristen di 
Afrika (Ibid.: 80-100).
Poligami dalam Ajaran Islam 
Umumnya diyakini bahwa ada dua 
kelompok ayat al-Quran yang dijadikan 
dasar hukum poligami. Pertama surat 
al-Nisa>’ (4) ayat 1 hingga 4 dan kedua 
Surat al-Nisa>’ ayat 127 hingga 130. 
Kelompok ayat pertama adalah:
 ْمُك
َ
ق
َ
لَخ ْى ِ
َّّ
لا ُمُكَّبَر  اْو
ُ
ق
َّ
تا  ُساَّلنا اَه
ُّ
ي
َ
أٰاي
 
َّ
ثَبَو  اَهَْجوَز  اَه
ْ
نِم  َق
َ
لََخو  ٍةَدِحا َّو  ٍس
ْ
ف
َ
ن  ْنِم
 ْى ِ
َّ
لا  َللهااُو
َّ
قتاَو  ًءاَِسن َّو  ا ًْيِث
َ
ك  
ً
لاَِجر  اَمُه
ْ
نِم
 ْمُْكي
َ
لَع َن
َ
ك َللها 
َّ
نِإ ِماَْحر
َ
ل
ْ
اَو ِِهب َنْو
ُ
لَءاَس
َ
ت
 اْو
ُ
ل َّدََبَتت  
َ
ل  َو  ْمُه
َ
لاَوْم
َ
أ  َماَتَ
ْ
لا  اُوتاََءو  *
ً
اْبيِقَر
 
َ
لِإ  ْمُه
َ
لاَوْم
َ
أ  اْو
ُ
ل
ُ
ك
ْ
َأت  
َ
لَو  ِبِّي َّطلِاب  َْثيِ
َبلخ
ْ
ا
 ْمُت
ْ
فِخ 
ْ
ِنإَو * 
ً
اْيِب
َ
ك 
ً
ابْوُح َن
َ
ك ُه
َّ
نِإ ْمُكِلاَوْم
َ
أ
 َباَط  اَم  اْوُحِك
ْ
نا
َ
ف  َمَاتَ
ْ
لا  ِف  اْوُطِس
ْ
ق
ُ
ت  
َّ
ل
َ
ا
 
ْ
نِإ
َ
ف  َٰعبُرَو  
َ
ث
َ
ل
ُ
ثَو  ٰن
ْ
ثَم  ِءاَس
ِّ
نلا  َنِم  ْمُك
َ
ل
 ْت
َ
ك
َ
لَم  اَم  ْو
َ
أ  ًةَدِحاَو
َ
ف  اْو
ُ
لِدْع
َ
ت  
َّ
ل
َ
أ  ْمُت
ْ
فِخ
 
َ
أَس
ِّ
نلا اُوت
َ
أَو *اْو
ُ
لْوُع
َ
ت 
َّ
ل
َ
ا 
َ
ن
ْ
د
َ
أ 
َ
ِكل
ٰ
ذ ْمُُكناَم
ْ
ي
َ
أ
 ٍء ْ
َ
ش ْنَع  ْمُك
َ
ل  َْبِط  
ْ
نِإ
َ
ف  
ً
ة
َ
ْلِن  َّنِهِت
َ
ا
َ
قُدَص
 :)4(  ءاسنلا(.ًاْئيِرَم  ًاْئيِنَه  ُهُوُ ُكَف  اًس ْفَن  ُهْنِم
)4-1
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang-biakkan 
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laki-laki dan perempuan yang banyak, dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu; dan 
berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 
sudah balig) harta mereka, jangan kamu 
menukar yang baik dengan yang buruk dan 
jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa 
yang besar. Jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah 
maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
Kelompok ayat kedua adalah:
 ْمُْكيِت
ْ
ف
ُ
ي  ُللها  ِل
ُ
ق  ِءاَس
ِّ
نلا  ِف  
َ
َكنْوُت
ْ
فَتَْسي  َو
 َماتَيَو ِب
َ
اتكِ
ْ
لا ِف ْمُْكي
َ
لَع 
َ
ْلت
ُ
ي اَمَو َّنِْهيِف
 َّنُه
َ
ل  َبَت
َ
ك  اَم  َّنُه
َ
ن ُْوت
ْ
ُؤت  
َ
ل  ِت
َّ
لا  ِءاَس
ِّ
نلا
 َْيِفَع
ْ
ضَتْسُم
ْ
لاَو  َّنُهْوُحِك
ْ
ن
َ
ت  
ْ
ن
َ
أ  َنْوُب
َ
غَْرتَو
 ِطْسِق
ْ
لِاب  َماََتي
ْ
ِلل  اْوُمْو
ُ
ق
َ
ت  
ْ
ن
َ
أَو  ِنا َ
ْ
لدِو
ْ
لا  َنِم
 *
ً
اْميِلَع ِِهب َن
َ
ك َللها 
َّ
نِإ
َ
ف ٍْيَخ ْنِم اْو
ُ
لَع
ْ
ف
َ
ت اَمَو
 اًضاَرْعِإ ْو
َ
أ اًزْو
ُ
ث
ُ
ن اَهِلْعَب ْنِم ْت
َ
فاَخ ٌة
َ
أَرْما ِِنإَو
 اًح
ْ
لُص اَمُهَْنَيب اَحِلُْصي 
ْ
ن
َ
أ اَمِْهي
َ
لَع َحَانُج 
َ
ل
َ
ف
 
ْ
ِنإَو َّح
ُّ
شلا ُس
ُ
ف
ْ
ن
َ
ل
ْ
ا ِتَِضْح
ُ
أَو ٌْيَخ ُح
ْ
ل ُّص
ُ
لاَو
 َنْو
ُ
لَمْع
َ
ت  اَِمب  َن
َ
ك  َللها  
َّ
نِإ
َ
ف  اْو
ُ
قَّت
َ
تَو  اْوُنِْس
ُ
ت
 ِءاَس
ِّ
نلا َْيَب اْو
ُ
لِدْع
َ
ت 
ْ
ن
َ
أ اْوُْعيِطَتْس
َ
ت ْن
َ
لَو *اًْيِبَخ
 اَْهوُر
َ
ذَت
َ
ف ِليْم
َ
ل
ْ
ا 
َّ ُ
ك اْو
ُ
ْليَِمت 
َ
ل
َ
ف ْمُتْصَرَح ْو
ََ
لَو
 َن
َ
ك َللها 
َّ
نِإ
َ
ف اْو
ُ
قَّت
َ
تَو اْوُحِلُْصت 
ْ
ِنإَو ِة
َ
ق
َّ
لَعُم
ْ
ل
َ
ك
 
ُّ
ل
ُ
ك  ُللها  ِن
ْ
غ
ُ
ي  ا
َ
قَر
َّ
فَت
َ
ي  
ْ
نِإَو  *اًْميِح
َّر  
ً
ارْو
ُ
ف
َ
غ
 ءاسنلا( *اًْميِلَع اًعِساَو ُللها َن
َ
كَو ِهِتَعَس ْنِم
)130-127:)4(
.... dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah: ╨Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam al-Quran (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu 
ingin mengawini mereka dan tentang anak-
anak yang masih dipandang lemah, dan (Allah 
menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-
anak yatim secara adil. Kebajikan apa saja yang 
kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahuinya. Jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, 
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. 
Jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 
tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena 
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung. Jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masingnya dari limpahan karunia-Nya. Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.
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Berdasarkan ayat-ayat di atas para 
ulama baik yang klasik (Ibnu Ka╦ir, t.t, 
I:449-452) maupun yang modern (‘Ali 
al-S|abuni>, 1986, I:258-262) menyatakan 
bahwa poligami merupakan ajaran yang 
disyariatkan Islam. Dengan landasan 
ayat-ayat di atas para pelaku poligami 
merujukkan hujahnya. Sungguhpun 
demikian penafsiran terhadap ayat-
ayat poligami di atas mulai beranjak 
sebagaimana disampaikan oleh Abdun 
Naser Taufiq al-‘At\t\ar dalam bukunya 
Ta’addud az-Zauja>t min Nawa>hi al-Di>niyah 
wal-Ijtima>‘iyah wal-Qanu>niyah. 
Menurut Naser, memperhatikan 
rangkaian ayat-ayat di atas terbaca 
bahwa ketentuan poligami dalam Islam 
bukan ketentuan esensial. Menurutnya 
ada tiga alasan yang dapat mendukung 
simpulan di atas. Pertama, praktek 
poligami telah dijumpai dalam tradisi 
masyarakat sebelumnya, sebagaimana 
disebutkan di atas. Dalam ungkapan lain 
ketentuan poligami dalam Islam hanya 
kelanjutan dari ketentuan sebelumnya. 
Kedua, tidak dijumpai satu ayat pun 
yang secara utuh menjelaskan bolehnya 
poligami. Ayat tentang poligami selalu 
merupakan bagian dari tema yang lebih 
besar, dalam hal ini merupakan bagian 
dari penyelamatan anak yatim. Sebab 
jika poligami merupakan ketentuan 
esensial ia pasti disebut secara khusus 
dalam ayat tertentu tanpa dikaitkan 
dengan tema yang lebih besar. Ketiga, 
ungkapan (‘ibrah) yang biasa digunakan 
ayat al-Quran untuk menyatakan 
kebolehan suatu tindakan adalah 
uh} illa lakum (dihalalkan/dibolehkan 
untukmu), la> juna>h} a (tidak ada salahnya 
buatmu). Bahwa surat al-Nisa>’ ayat 3 
tersebut di atas menggunakan bentuk 
perintah (fankih} u>) yang secara harfiyah 
“nikahlah kamu sekalian”, maka kata 
perintah tersebut mesti diletakkan dalam 
bingkai yang lebih besar sebagaimana 
disebutkan di atas yaitu bahwa 
pernikahan poligami dimaksudkan 
untuk menopang tujuan esensial yaitu 
menyelamatkan anak yatim serta para 
janda (Abdun-Naser,1970: 103-107).
Dalam perspekt i f  fi lsafa t 
hukum Islam, ketentuan poligami 
dikategorikan sebagai ketentuan 
mu’ayyida>t atau ketentuan penyokong 
demi terlaksananya ketentuan hukum 
esensial yang inti atau as} li. Dengan 
pengkateorian seperti ini poligami 
bukanlah peraturan yang menjadi norma 
umum dalam Islam. Ia hanya peraturan 
yang partikular yang diterapkan secara 
ketat dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang benar-benar menghendakinya. 
Suatu kondisi darurat sosial dimana 
setiap orang ditutntut untuk berperan 
serta menyelamatkan sesama manusia 
(janda dan anak yatim).
Dalam ungkapan lain poligami 
dalam Islam tidak boleh dipandang 
sebagai  suatu ketentuan untuk 
memberikan kelonggaran kepada 
para pria untuk menikahi lebih dari 
satu perempuan sejatinya poligami 
dalam Islam mesti dibaca sebagai 
ketentuan per tang gungjawaban 
sosial yang dilakukan seorang yang 
mampu melakukannya untuk tujuan 
kemanusiaan yaitu menyelamatkan 
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anak yatim dan para janda. Karena itu 
pula manakala seorang pria melakukan 
pernikahan poligami otomatis saat 
itu dia dituntut untuk menunaikan 
kewajiban kemanusiannya dengan 
berbagai ketentuan yang sesungguhnya 
tidak mudah untuk dilakukan. Di antara 
syarat yang menjiwai poligami yang 
absah adalah syarat keadilan. Ketika 
pelaku poligami khawatir untuk tidak 
mampu melakukannya, alih-alih meraih 
martabat peyelamat kemanusiaan, yang 
terjadi ia berdosa karena melakukannya. 
“wabiha>ża yu’lam anna ta’addud al-zwja>t 
muh} arramun qat\‘an ‘indal khawf  min 
‘adamil ‘adl” demikian pernyataan 
Muhammad Abduh dalam kitab 
tafsirnya at-Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{a>kim 
al-Sya>hir bi Tafsi>r al-Mana>r (t.t.,IV:350). 
Se la in  ayat -ayat  a l -Quran 
beberapa hadis Nabi juga menjelaskan 
tentang poligami. Hadis-hadis dimaksud 
dapat dikelompokkan sebagai hadis-
hadis yang mendukung poligami dan 
hadis-hadis yang “melarang” poligami.
Hadis-hadis yang mendukung 
praktek poligami, di antaranya, adalah:
 َِّف
َ
قَّلثا 
َ
ةَم
َ
لَس َنْب َن
َ
ْلي
َ
غ 
َّ
ن
َ
أ ،َرَمُع ِْنبا ْنَع
 َنْم
َ
لْس
َ
أ
َ
ف ،ِةَّيِلِهَالجا ِف ٍةَوِْسن ُ
ْ
شَع ُ
َ
لَو َم
َ
لْس
َ
أ
 
ْ
ن
َ
أ  َم
َّ
لََسو  ِْهي
َ
لَع  ُللها  
َّ
لَص ُِّبَّلنا  ُهَرَم
َ
أ
َ
ف╨  ،ُهَعَم
  » َّنُه
ْ
نِم اًعَبْر
َ
أ َ َّي
َ
خَت
َ
ي
Ibnu Umar berkata bahwa Ghailan al-
Dimasyqi bin Salamah al-╥aqafi masuk 
Islam dan ia memiliki 10 orang isteri 
sebelumnya, bersamanya mereka semua 
masuk Islam kemudian Nabi menyuruhnya 
untuk memilih 4 di antaranya” (HR al-
Turmudzi, t.t., III:433).
 َِّ للها  
ُ
لوَُسر  
َ
لا
َ
ق  :
َ
لا
َ
ق  ،َةَْريَرُه  ِب
َ
أ  ْنَع
 َْتن
َ
ك  ْنَم ╨  :َم
َّ
لَسَو  ِْهي
َ
لَع  ُللها  
َّ
لَص
 
َ َ
ع  اَمُهاَدْحِإ  َعَم  
ُ
ليَِمي  ،ِنَات
َ
أَرْما  ُ
َ
ل
 ِْهي
َّ
قِش ُدَح
َ
أَو ِةَماَيِق
ْ
لا َمَْوي َءاَج ،ىَر
ْ
خ
ُ ْ
لا
 »ٌطِقاَس
Abu Hurairah r.a. berkata, telah bersabda 
Rasulullah saw: Barangsiapa yang memiliki 
dua istri dan ia lebih condong kepada salah 
satunya maka pada hari kiamat ia muncul 
dengan bahu miring sebelah.”(HR Ibnu 
Majah, t.t., I:633).
Hadis-hadis di  atas sela in 
menyatakan bahwa poligami merupakan 
ketentuan yang dinyatakan syar’i juga 
bahwa poligami dipraktekkan oleh 
masyarakat Arab sebelum datangnya 
Islam dengan bilangan istri yang tidak 
terbatas. Karena dengan hadis di atas 
diajarkan bahwa Islam memberikan 
batas maksimal poligami hanya dengan 
empat orang isteri.
Sedangkan hadis yang melarang 
praktek poligami adalah:
 
َ
لوَُسر َعِمَس ُه
َّ
ن
َ
أ ُه
َ
ث َّدَح 
َ
ةَمَر
ْ َ
م َنْب َرَوْسِم
ْ
لا 
َّ
ن
َ
أ
 َوُهَو  َِب
ْ
نِم
ْ
لا  
َ َ
ع  َم
َّ
لََسو  ِْهي
َ
لَع  ُللها  
َّ
لَص  ِللها
 ِنُون
َ
ذ
ْ
أَتْسا  ِةَيِغُم
ْ
لا  ِْنب  ِما
َ
شِه  َِنب  
َّ
نِإ  
ُ
لو
ُ
ق
َ
ي
 
َ
ل
َ
ف  ٍبِلاَط  ِب
َ
أ  َنْب  َِّلَع  ْمُهََتْنبا  اوُحِك
ْ
ن
ُ
ي  
ْ
ن
َ
أ
 
ْ
ن
َ
أ 
َّ
لِإ ْمُه
َ
ل ُن
َ
ذآ 
َ
ل َّم
ُ
ث ْمُه
َ
ل ُن
َ
ذآ 
َ
ل َّم
ُ
ث ْمُه
َ
ل ُن
َ
ذآ
 َحِك
ْ
نَيَو َِتْنبا َق
ِّ
لَط
ُ
ي 
ْ
ن
َ
أ ٍبِلاَط ِب
َ
أ ُنْبا َّبِ
ُ
ي
 اَهَباَر اَم ُِنبيَِري ِّنِم 
ٌ
ةَع
ْ
َضب َِتْنبا اَم
َّ
ِنإ
َ
ف ْمُهََتْنبا
اَها
َ
ذآ اَم ِنيِذ
ْ
ؤُيَو
Bahwasannya Miswar bin Makhramah 
berceritera, ia mendengar Rasulullah saw 
berdiri di atas mimbar seraya berkata: 
“Sesung guhnya keluar ga Hisyam bin 
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al-Mughirah meminta iz inku untuk 
menikahkan putrinya dengan Ali bin Abi 
T|alib. Aku tidak izinkan. Aku tidak 
izinkan. Aku tidak izinkan. Kecuali jika 
Ali bin Abi T|alib lebih memilih menceraikan 
putriku dan menikah dengan putrinya 
(keluarga Hisyam). Sesungguhnya putriku 
adalah darah dagingku, menyusahkannya 
berarti menyusahkanku dan menyakitinya 
berarti menyakitiku” (HR Muslim, II:376).
Dengan redaksi yang berbeda 
hadis lain menyebutkan:
 ِلوَُسر 
َ
لِإ ٌِّلَع َءاَج :
َ
لا
َ
ق ِِّبْع
َّ
شلا ِنَع
 ِنَع ُ
ُ
ل
َ
أَْسي ،َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها
 اَه ِّمَع  
َ
لِإ  اَه
َبَطَخَو  ،ٍلْهَج  ِب
َ
أ  ِةَنْبا
 
َّ
لَص  ُِّبَّلنا  
َ
لا
َ
ق
َ
ف  ،ٍما
َ
شِه  ِْنب  ِِثرَا
ْ
لا
 ،ِن
ُ
ل
َ
أْس
َ
ت اَِهلَاب ِّي
َ
أ ْنَع╨ :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها
 ُديِر
ُ
أ ْنِك
َ
لَو ،
َ
ل :
َ
لا
َ
ق »؟اَهِبَسَح ْنَع
َ
أ
 ُِّبَّلنا 
َ
لا
َ
ق
َ
ف ؟
َ
ِكل
َ
ذ ُهَر
ْ
َكت
َ
أ ،اَهَجَّوََزت
َ
أ 
ْ
ن
َ
أ
 
ُ
ةَمِطا
َ
ف  اَم
َّ
ن ِإ ╨  :َم
َّ
لَسَو  ِْهي
َ
لَع  ُللها  
َّ
لَص
 ْو
َ
أ  َنَْز
َ
ت  
ْ
ن
َ
أ  ُهَر
ْ
ك
َ
أ  َان
َ
أَو  ، ِّنِم  
ٌ
ةَع
ْ
ُضب
 ًاْئي
َ
ش  َِتآ  ْن
َ
ل
َ
ف  : ٌِّلَع  
َ
لا
َ
ق
َ
ف  ،»َبَض
ْ
غ
َ
ت
 َكَءاَس
Al-Sya’bi berkata: Ali datang menemui 
Nabi meminta petunjuk tentang niatnya 
meminang putri Abu Jahl melalui pamannya 
al-H{a>ri╦ bin Hisyam. Nabi berkata kamu 
tertarik hatinya atau keturunannya?Ali 
menjawab:Tidak semuanya. Kemudian Nabi 
bersabda: Fatimah adalah darah dagingku 
aku tidak suka ia bersedih atau marah. 
Maka Alipun berkata aku tidak akan 
melakukan sesuatu yang mengecewakanmu”. 
al-Suyu>t\i, t.t.:159-161).
Kedua hadis di atas menyebutkan 
bahwa Nabi saw melarang Ali bin 
Abi T|alib menantu sekaligus sahabat 
terdekatnya untuk melakukan poligami. 
Alasan yang diajukan Rasulullah adalah 
beliau tidak rela andaikan poligami itu 
akan menyusahkan dan menyakiti putri 
tercintanya, Fatimah. 
Jika kedua kelompok hadis di 
atas digabungkan, keterangan yang 
diperoleh mengantarkan pada natijah 
bahwa poligami dalam Islam merupakan 
ketentuan pembatasan yang pernah 
terjadi sebelumnya (yang tidak terbatas). 
Poligami dilakukan dengan memenuhi 
ketentuan adil. Namun demikian 
poligami boleh dicegah oleh pihak 
keluarga istri manakala diduga kuat 
pernikakahan itu dapat menyusahkan 
istri pertama.
Beberapa Pandangan yang Perlu 
Diluruskan 
Ada beberapa pandangan yang 
mengemuka di tengah masyarakat 
bahwa poligami terjadi di tengah 
masyarakat karena faktor perempuan. 
Misalnya dinyatakan bahwa tatkala 
perempuan tidak mampu melahirkan 
anak maka poligami boleh dilakukan. 
Manakala seorang perempuan diyakini 
tidak salihah maka seorang laki-laki 
diperkenankan untuk melakukan 
poligami. Ketika seorang perempuan 
(istri) jauh dari seorang suami maka saat 
itu suami boleh melakukan poligami. 
Dan lagi-lagi ketika ada seorang 
perempuan yang mengganggu pikiran 
seorang suami yang jika tidak segera 
menikahinya maka ia bisa jatuh pada 
perbuatan haram. 
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Tentu saja pandangan di atas 
patut diluruskan karena memposisikan 
perempuan sebagai kambing hitam 
untuk alasan mendukung poligami 
merupakan tindakan semena-mena. 
Jikapun poligami dilakukan oleh 
pelakunya yang sesungguhnya terjadi 
adalah ketidakberdayaan perempuan 
untuk keluar dari “belenggu” dan 
“jerat” yang dibuat oleh laki-laki. 
Misalnya benarkah karena tertarik 
kepada perempuan lain lalu menjadi 
alasan seorang pria untuk menikah 
lagi. Tentu saja pilihan yang mesti 
ditawarkan kepada si pria bukan pilihan 
antara bercerai dengan istsri lama 
atau terus berhubungan secara tidak 
sah dengan perempuan lain tadi. 
Pilihan paling bijak adalah antara 
suami istri mesti memperbaharui 
dan menyegarkan kembali komitmen 
pernikahannya melalui cara-cara yang 
mesti didiskusikan bersama. Karena 
itu pula patut pula dipersoalkan 
tentang alasan tidak memberikan 
keturunan sebagai alasan melakukan 
poligami. Ada dua sebab yang dapat 
dikemukakan. Pertama, berdasarkan 
pengalaman di lapangan alasan 
kemandulan perempuan ini seringkali 
merupakan alasan yang dicari-cari 
karena tidak jarang setelah beberapa 
tahun berselang istri (pertama)nya 
ternyata dapat melahirkan atau ternyata 
yang sesungguhnya mandul itu adalah 
si suami. Kedua, patut dipersoalkan 
apakah keturunan merupakan segala-
galanya dalam bahtera pernikahan. 
Meskipun patut diakui secara naluriah 
kehadiran anak merupakan hiasan 
dalam rumah tangga tetapi al-Quran 
sendiri mengatakan bahwa harta dan 
anak itu hanyalah satu wahana belaka. 
Yang penting dalam kehidupan ini 
termasuk dalam kehidupan berkeluarga 
adalah pengabdian total kepada Allah 
yang dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuknya, baik disertai kehadiran anak 
atau tanpa kehadiran anak. 
Kesimpulan
Dari awal hingga akhir uraian 
kiranya dapat disimpulkan Islam 
mengajarkan bahwa pernikahan 
dimaksudkan untuk meraih martabat 
sakinah yang penuh dengan barakah 
Allah di mana rumah sebagai pusat 
kegiatan keluarga difungsikan secara 
maksimal ibarat surga di bumi. Untuk 
mewujudkan itu ada prasyarat yang mesti 
dipenuhi oleh pasangan suami istri. 
Yaitu mereka berdua mesti meyakini 
bahwa pernikahan dalam Islam sama 
dengan memelihara perjanjian setia 
(mi╦a>qan gali>d} a) yang dilakukan para 
Nabi untuk menyampaikan risalah 
Allah); mereka mesti melakukan prinsip 
mu’a>syarah bil ma’ru>f yang dilandasi sikap 
saling menghormati. Selain itu suami 
isteri juga mesti menjalankan setiap 
langkah dalam rumah tangganya dengan 
musyawarah. Manakala terjadi berbagai 
kesulitan dan godaan yang menerpa 
maka langkah-langkah tadi mesti 
disegarkan kembali untuk terus secara 
istiqamah dirujuk dan dipraktekkan. 
Berupaya untuk tetap setia dengan satu 
pasangan merupakan salah satu cara 
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yang juga mesti diupayakan karena jika 
prinsip tidak mau menyakiti itu diingat 
kembali maka pilihan untuk melakukan 
poligami oleh suami mesti diposisikan 
sebagai darurat sosial bukan darurat 
individual. 
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